PENERAPAN METODE INKUIRI DALAM PEMBELAJARAN

SEJARAH ASIA TENGGARA BARU!
Oleh: Amani

A. Pengantar

Pada saat bangsa Indonesia menghadapi setumpukgadaman yang
disebabkan oleh berbagai krisis yang melanda, makéangan dalam
menghadapi suatu era globalisasi yang bercirikéeriekaan dan persaingan
bebas kian mendesak. Mau tidak mau bangsa Indohasia berupaya keras
untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing sundpgr manusianya
dalam percaturan internasional. Dalam jangka waktng relatif mendesak
Indonesia harus mampu mempersiapkan sumber dayausmaryang
profesional, tangguh, dan siap pakai. Untuk mewkgadkondisi tersebut,
sumber daya manusia Indonesia perlu memiliki bekedampuan intelektual
dan daya pikir serta daya inovasi yang tinggi, jogamiliki pengetahuan, dan
kebiasaan menerapkan sikap moral yang baik. Casaimarpikir baru dan
terobosan-terobosan baru harus diperkenalkan dgrtakan untuk mengatasi
permasalahan pendidikan pada masa sekarang danyaragaakan datang.
Dengan kata lain, reformasi pendidikan dengan lgaibsegmen-segmennya
merupakan suatu kebutuhan dan juga suatiperative action (Zamroni,
2000 : 158).

Sistem pengajaran sebagai bagian integral darensiskegiatan
pendidikan, merupakan fenomena yang harus diperbdaik dikembangkan
oleh pihak-pihak yang terkait dan berkepentingamal khi menyangkut
kurikulum, metode, media pengajaran, materi pemgajakualitas pengajar,
dan lain sebagainya sehingga tercipta sistem paragajyang baik dan
berorientasi ke masa depan. Dengan demikian pédkmiangkan prinsip-
prinsip belajar yang berorientasi pada masa degam, menjadikan peserta
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didik tidak hanya sebagai objek belajar tetapi jugdjek dalam belajar.
Pendidikan tidak lagi berpusat pada lembaga ataggpar yang hanya akan
mencetak para lulusan yang kurang berkualitas, imkala harus berpusat
pada peserta didik sebagai pusat belajar, yang tidaya “disuapi” dengan
materi pengajaran dari pengajar, tetapi juga hamamberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk bersikap kreatif sleengembangkan diri
sesuai dengan potensi intelektual yang dimilikinya.

Sistem pengajaran yang baik seharusnya dapat mé&amb@ncapai
tujuan-tujuan belajarnya. Meskipun proses belajengajar tidak dapat
sepenuhnya berpusat pada peserta didik seperti paddidikan terbuka,
tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada fzkgi peserta didiklah
yang harus belajar dan mengembangkan diri. Dengamkdhn proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan dan kkg@man siswa. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar manghjarus dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan béaguna bagi
peserta didik. Pengajar perlu memberikan bermacaegem situasi belajar
yang memadai untuk materi yang disajikan, dan namgigkannya dengan
kemampuan serta karakteristik peserta didik selsagaek-didik.

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yamgmerlukan
keterampilan tingkat tinggi dan mencakup hal-hahgyderkaitan dengan
pengambilan keputusan-keputusan (Winata Puter& 1$85). Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeérla proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam neerekan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Keberhasilan dattajabmengajar sangat
tergantung pada kemampuan pengajar dalam mereragngkng mencakup
antara lain menentukan tujuan belajar peserta disigaimana caranya agar
peserta didik mencapai tujuan tersebut, saranayapg diperlukan, dan lain
sebagainya. Dalam hal mengatur, yang dilakukan mpeakdu implementasi
apa yang telah direncanakan dan mencakup pengatémni@ng bentuk dan
macam kegiatan yang harus dilaksanakan, bagainesmnaaskomponen dapat

bekerjasama dalam mencapai tujuan-tujuan yang ttentukan. Pengajar



bertugas untuk mengarahkan, memberikan motivasin daemberikan
inspirasi kepada peserta didik untuk belajar. Maaenar tanpa pengarahan
pun masih dapat juga terjadi proses belajar, tetapgan adanya pengarahan
yang baik dari pengajar maka proses belajar dapgaldn dengan lancar.
Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termasuk penilalir, hal ini
dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaiki.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar perlu nokga
keputusan-keputusan, misalnya metode apakah yarg pgakai untuk
mengajar mata pelajaran tertentu, alat dan medikadp yang diperlukan
untuk membantu peserta didik membuat suatu catatalakukan praktikum,
menyusun makalah diskusi, atau cukup hanya dengamengar ceramah
pengajar saja. Dalam proses belajar mengajar pangglplu dihadapkan pada
bagaimana melakukannya, dan mengapa hal tersebutdi@kukan. Begitu
juga dalam hal evaluasi atau penilaian dihadaplkaa fagaimana sistem
penilaian yang digunakan, bagaimana kriterianya,lagaimana pula kondisi
peserta didik sebagai subjek belajar yang memarlakai itu.

Dalam rangka pengembangan pengajaran sejarahedgfaifiingsional
dan terintegrasi dengan berbagai bidang keilmuamya, maka terdapat
berbagai bidang yang seyogianya mendapat perha@dtn, pertama, untuk
menjawab tantangan masa depan, kreativitas daniniayaiif diperlukan agar
bangsa Indonesia bukan sekedar manjadi konsumeiKIPkonsumen
budaya, maupun penerima nilai-nilai dari luar sacaasif, melainkan
memiliki keunggulan komparatif dalam hal penguasd®TEK. Oleh
karenanya, kreativitas perlu dikembangkan melaéuncgptaan situasi proses
belajar mengajar yang kondusif di mana pengajardoemg vitalitas dan
kreativitas peserta didik untuk mengembangkan Beserta didik perlu diberi
kesempatan untuk belajar dengan daya intelektuadegdiri, melalui proses
rangsangan-rangsangan baik yang berupa pertangastamyaan maupun
penugasan, sehingga peserta didik dapat meliba sal dari berbagai sudut



pandang dan dapat menemukan berbagai alternatégqaman masalah yang
dihadapi.

Kedua, peserta didik akan dapat mengembangkan daya ktaatiya
apabila proses belajar mengajar dilaksanakan setemencana untuk
meningkatkan dan membangkitkan upaya untuk konifpefiteh karena itu,
proses belajar mengajar yang memberi peluang kepeslerta didik untuk
menyelesaikan tugas secara kompetitif perlu digsagkan, kemudian juga
perlu adanya penghargaan yang layak kepada meagkpberprestasi. Hal ini
akan berdampak positif terhadap terbentuknya rasesapa diri pada peserta
didik. Pada gilirannya, pengalaman ini selanjutmlggat menjaga proses
pembentukan kemandirian. Dalam hal ini pesertakdigya perlu dilibatkan
dalam proses belajar mengajar yang memberikan [@nga bagaimana
peserta didik bekerja sama dengan peserta didig l&n seperti dalam hal
berdiskusi, membuat artikel kelompok, pengamatargwancara, dan
sebagainya untuk dikerjakan secara kelompok. Pamgad belajar seperti ini
selanjutnya akan dapat membentuk sikap kooperatifkittahanan bersaing
dengan pengalaman nyata untuk dapat menghargalask&gkebihan dan
kelemahan masing-masing.

Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan intelekajalny
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirnyeasz logis dan sistematis.
Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus nreratshan yang jelas
agar peserta didik dapat memecahkan suatu perseetama logis dan ilmiah.
Oleh karena itu peserta didik perlu dilibatkan secktif dalam proses belajar
mengajar melalui pemberian tugas. Tugas tidak Iterdeerat tetapi dapat
memacu daya berfikir peserta didik. Salah satu kagfaeg penting adalah
bagaimana peserta didik dapat terlatih berpikirassecdeduktif-induktif.
Artinya, dalam proses belajar mengajar pesertakdjplerlu diarahkan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat mempelagernpelajaran melalui
pengalaman. Dengan cara seperti ini mereka dapaaraselangsung
dihadapkan pada suatu realita di lapangan. Sepattiya peserta didik
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pengalaman, berdiskusi, penelitian, dan lain sebggayang diarahkan untuk
menarik kesimpulan baik deduktif maupun induktif.

Keempat, peserta didik harus diberi internalisasi dan lketahan,
dimana mereka dapat berperan aktif dalam kegiatalajan mengajar.
Fenomena ini dalam hal-hal tertentu dapat membes&mkangat loyalitas,
toleransi, dan kemampuan adaptabilitas yang tiiggiam hal pendekatan ini
perlu diselaraskan dengan kegiatan proses belagagapar yang memberi
peluang kepada mereka untuk berprakarsa secanaididan kreatif. Dengan
demikian akan tercapai kualitas proses dan hasdjdre yang berorientasi
pada pencapaian tujuan yang jelas, dengan melibaikaerta didik secara
maksimal melalui berbagai kegiatan yang konstrukthingga pengalaman
tersebut dapat mengantar mereka dalam suatu pbetsgsr yang kondusif
dan kreatif. Berdasarkan gambaran permasalahanlg@gaddelakang masalah
di atas, maka permasalahan yang dikaji dalam geameliini adalah
bagaimanakah meningkatkan kualitas pembelajaragatiemengoptimalkan
penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran matmhkiSejarah Asia

Tenggara di Program Studi llmu Sejarah FIS UNY ?

. Hakekat Pengajaran Searah

Pengajaran sejarah sebagai sub-sistem dari siggiat&n pendidikan,
merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkeegiitas dan kepribadian
bangsa melalui proses belajar mengajar. Kebedmasil akan ditopang oleh
berbagai komponen, termasuk kemampuan dalam méaerapmetode
pengajaran yang efektif dan efisien. Sistem kegiafendidikan dan
pengajaran adalah sistem kemasyarakatan yang kkenpléetakkan sebagai
suatu usaha bersama untuk memenuhi kebutuhan pemdidalam rangka
untuk membangun dan mengembangkan diri (Bela HatBgn 1992 : 175).
Dalam konteks yang lebih sederhana, pengajaranabegebagai sub sistem
dari sistem kegiatan pendidikan, merupakan usalmabaedingan dalam
kegiatan belajar, yang menunjuk pada pengaturan pkErgorganisasian

lingkungan belajar mengajar sehingga mendoronga senenumbuhkan



motivasi peserta didik untuk belajar dan mengemkamgdiri. Di dalam
pengajaran sejarah, masih banyak kiranya hal yang pibenahi, misalnya
tentang porsi pengajaran sejarah yang berasaflatah kognitif dan afektif.
Kedua ranah tersebut harus selalu ada dalam peageaajarah. Pengajaran
sejarah yang mengutamakan fakta keras, kiranya peendapat perhatian
yang signifikan karena pengajaran sejarah yang ldamihanya akan
menimbulkan rasa bosan di kalangan peserta didik atswa dan pada
gilirannya akan menimbulkan keengganan untuk memgel sejarah
(Soedjatmoko, 1976 : 15).

Apabila sudah disadari hubungan erat antara sejatahgan
pendidikan, memang belum ada jaminan bahwa malse dari sejarah telah
bias diwujudkan untuk menunjang proses pendidikan Masih diperlukan
proses aktualisasi nilai-nilai sejarah dalam kepaiuyang nyata. Dengan kata
lain, sejarah tidak akan berfungsi bagi proses ipgé@h yang menjurus ke
arah pertumbuhan dan pengembangan karakter barnpgdalaa nilai-nilai
sejarah tersebut belum terwujud dalam pola-poldaeryang nyata.

Menurut Dennis Gunning, secara umum pengajaramasefaertujuan
untuk membentuk warga negara yang baik, dan merkaudapeserta didik
untuk mengenal diri dan lingkungannya, serta meikber perspektif
historikalitas. Sedangkan secara spesifik, lanjuhriing, tujuan pengajaran
sejarah ada tiga yaitu, mengajarkan konsep, meahkgajaketerampilan
intelektual, dan memberikan informasi kepada pasdik (Dennis Gunning,
1978 : 179-180). Dengan demikian, pengajaran dejadak bertujuan untuk
menghafal pelbagai peristiva sejarah. Keterangariang kejadian dan
peristiwa sejarah hanyalah merupakan suatu tufpatiah barang tentu tujuan
di sini dikaitkan dengan arah baru pendidikan modgaitu menjadikan
peserta didik mampu mengaktualisasikan diri sedeagan potensi dirinya
dan menyadari keberadaannya untuk ikut serta dalamentukan masa depan
yang lebih manusiawi bersama-sama dengan orang Dengan kata lain
adalah berupaya untuk menyadarkan peserta didik lsik¢orikalisasi diri dan

masyarakatnya.



Tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisgy ada sangat
mungkin untuk tercapai karena seorang pengajarategebagai organisator
dan fasilitator menempati posisi yang strategiamigbroses belajar mengajar.
Posisi strategis seorang pengajar sejarah sebaildigartai dengan
kemampuan atau kompetensi yang memadai, sepertpmamngenal setiap
peserta didik yang dipercayakan kepadanya, menkidakapan memberi
bimbingan, memiliki pengetahuan yang luas mengdrdang ilmu yang
digjarkan, dan mampu memilih strategi belajar mgmgaecara tepat
(Winarno Surakhmad, 2000: 14). Menurut Preire, ypaling penting adalah
bahwa pendidikan termasuk pengajaran sejarah harbgrorientasi kepada
pengenalan realitas diri manusia dan dirinya se(ietieire, 1999 : ix).

Tujuan pendidikan sejarah tersebut memang haruslumesuatu
proses, di mana dalam proses itulah yang tidalngaraenjadikan pendidik
sejarah dalam proses belajar mengajarnya hanyanigkling oleh pelbagai
perubahan pragmatis (Hariyono, 1992 : 21-28). Making dijumpai adanya
pengajaran sejarah yang mengutamakan pada hapalan sejarah, karena
yang dikejar adalah materinya itu sendiri. Pengsggarah yang demikian itu
sebenarnya telah terperangkap dalam bidang gelgn& tidak mampu
menjangkau sesuatu yang ingin dicapainya.

Fenomena itu muncul karena adanya kekuatan atangleap yang
secara tidak kentara tetapi pasti menjebak pengajarah, seperti adanya
birokratisasi dalam pengajaran, mekanisme tes yaggagam dan
mengutamakan ranah kognitif, target penyelesaianggjaran sesuai dengan
yang tercantum dalam kurikulum, dan lain sebagaiM@nghadapi pelbagai
hal tersebut menjadikan sebagian besar pengamabkeperada dalam suatu
fellings of powerlessness (rasa tak berdaya) menghadapi dunianya. Apalagi
masih adanya kecenderungan dari kelompok yang @wmiyang lebih
menekankan pada stabilitas, maka kajian materiradejaecara kritis dan
kreatif hanya dirasakan sebagai utopia belaka.&anteks yang demikian
itu barangkali perlu suatu pendekatan strukturhgymenekankan pada aspek

sistem dalam mempengaruhi kesadaran individu.



Pengajaran sejarah hendaknya diselenggarakan ssbagaavontuur
bersama dari pengajar dan yang diajar. Dalam koinsemaka bukan hafalan
fakta, melainkan riset bersama antara pengajar paeerta didik menjadi
model utama. Dengan jalan ini, maka peserta diditgsung dihadapkan
dengan tantangan intelektual yang memang merupakiakhas dari sejarah
sebagai ilmu. Demikian juga dilibatkan secara langs pada suatu
engagement baru dalam arti sejarah untuk hari ini (Soedjatmdi@s4 : 67).

Meskipun metode yang dianjurkan tersebut cukup ,batmun
pengajar sejarah yang hendak mencobanya perlu nmipgngkan akan
kegagalan atau keberhasilannya. Dengan kata laaty snetode yang dipilih
harus selalu dipertimbangkan segi efektivitas diigieasinya. Keterlibatan
peserta didik secara lebih aktif merupakan kecemdmn baru dalam proses
belajar mengajar. Kecenderungan semacam ini mungkidah banyak
dilaksanakan oleh para pengajar sejarah, meskipda gibuktikan kebenaran
dan kesungguhannya. Apabila hal itu benar, makarfzeslidik diharapkan
akan lebih mampu untuk memahami hakekat belajaraejdan sekaligus
merasa terlibat dalam proses belajar sejarah. tHalilakukan oleh pengajar
sejarah dengan memeriksa kembali berbagai infordelam sumber-sumber
belajar yang diandalkan (G. Moedjanto, 1999 : 19).

Dalam kegiatan belajar mengajar sejarah, seoramgape harus
mampu menciptakan proses belajar mengajar yanggisalsehingga dapat
memberi peluang untuk terjadinya atau terselenggaraproses belajar
mengajar yang aktif. Dengan cara ini, peserta didtitn mampu memahami
sejarah secara lebih benar, tidak hanya mampu rbetkgn fakta sejarah
belaka. Pemahaman konsep belajar sejarah yang idemiknemerlukan
pendekatan dan metode pengajaran yang lebih basyasigar peserta didik
benar-benar dapat mengambil manfaat dari belajgrade (Abu Suud,
1994 : 6). Hasil belajar yang dimaksud adalah dempga perubahan dan
perbedaan dalam cara berpikir, merasakan, dan kposmmuntuk bertindak
serta mendapat pengalaman dalam proses belajaajaeng



Untuk itu, pengajaran sejarah yang bersifat desfrgebagaimana
sering dijumpai di lapangan perlu diubah. Hal iejatan dengan pemikiran
Sartono Kartodirdjo (1982 : 86), yang mengungkaphkshwa:“Apabila
sejarah hendak tetap berfungsi dalam pendidikankambarus dapat
menyesuaikan diri dengan situasi sosial dewasdika. studi sejarah terbatas
pada pengetahuan fakta-fakta, akan menjadi stamnihtematikan segala minat
terhadap sejarah”.

Sependapat dengan Sartono Kartodirdjpmad Syafii Maarif
mengatakan bahwa, “pengajaran sejarah yang tarleligedepankan aspek
kognitif, tidak akan banyak pengaruhnya dalam rangkemantapkan apa
yang sering disebut sebagai jati diri dan kepribadiangsa” (Ahmad Syalfii
Maarif, 1995 : 1). Lebih jauh diungkapkan pbhihwa pengajaran sejarah
nasional yang antara lain bertujuan untuk mengu&nttepribadian bangsa
dan integritas nasional sebagai bagian dari tupengerakan nasional yang
dirumuskan secara padat dalam Sumpah Pemuda 1@28lukan pemilihan
strategi dan metode mengajar yang tepat. Aspekitiogan aspek moral
perlu dianyam secara koherensi dan integratif, mgasiasing saling

menguatkan, tanpa mengorbankan watak ilmiahnya.

C. Metode Inkuiri dalam K egiatan Pembelajaran

Edwin Fenton (1967: 262), mengemukakan bahwa barkias
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada sukahtinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri. Strateggpositori menunjukkan
keterlibatan unsur guru secara penuh menuntutlitetem mental guru untuk
mampu memilih model dan metode mengajar yang selmmgan beban dan
isi materi serta tujuan yang akan dicapai. Penenteshadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk menggurtaddagrapa metode
mengajar. Sedangkan strategi inkuiri menunjukkaterkbatan siswa secara
penuh dalam kegiatan belajar mengajar.



Dalam kegiatan belajar mengajar, metode inkuiriupakan suatu
strategi pembelajaran yang memungkinkan para @esditlik untuk
mendapatkan jawabannya sendiri (Soewarso, 2000M&tpde inkuiri adalah
metode pembelajaran yang dalam penyampaian bahajarpanya tidak
dalam bentuknya yang final, tidak langsung. Artingalam penyampaian
metode inkuiri peserta didik sendirilah yang dibpeluang untuk mencari
(menyelidiki/menelit) dan memecahkan sendiri jaamb(permasalahan)
dengan mempergunakan teknik pemecahan masalah.nBemeyengajar
bertindak sebagai pengarah, mediator, dan fasiljtgang wajib memberikan
informasi yang relevan, sesuai dengan permasalatean materi pelajaran.
Hal tersebut dapat berlangsung dalam kelompok-kebdnkecil dalam kelas
melalui diskusi dan bermain peran. Dalam kegiatapéserta didik dituntut
aktif terlibat dalam situasi belajar. Peserta didikenyadari masalah,
mengajukan pertanyaan, selanjutnya menghimpun nvesr sebelum
mengambil keputusan (Munandar, 1995: 85).

Proses inkuiri dapat dimulai dengan mengajukan psatahan-
permasalahan yang kemudian harus dijawab dengancamendan
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dengan apafaman, baik
berupa narasumber, buku-buku, majalah, jurnal,l@iansebagainya. Dengan
metode ini berarti peserta didik terdorong untuklakigkan penyelidikan,
yang berarti ada minat intrinsik untuk belajar ofegmat pemahaman atau
pengetahuan. Pembelajaran dengan metode inkuiemmeatkan peserta didik
ke dalam situasi yang mana mereka harus ikut skt@m operasi-operasi
intelektual yang terdapat di dalamnya (Beyer, 1999:

Dalam penelitian, metode inkuiri diterapkan untulengerti dan
memahami peristiwa-peristiwa sejarah terutama 8lejasia Tenggara yang
diberikan pada mahasiswa Program Studi Pendidilgar&.. Oleh karena
peristiva sejarah hanya dapat dimengerti dan difals@cara mendalam jika
dikaji melalui proses bertanya, yakni mengapa, ssiagimana, apa,
bagaimana, kemudian dirumuskan dalam hipotesis sgdenjutnya dicari

jawabannya melalui teknik penyelidikan. Melalui kkpan terhadap masalah



yang ada dalam peristiwa sejarah, memperjelas damcaba merumuskan
dalam bentuk sebagai hipotesis, peserta didik akatanya dan menyelidiki
fakta-fakta serta mengumpulkan keterangan-keteranygag diperoleh dari
nara sumber atau yang terdapat dalam dokumen, tiwkw- majalah, kamus,
gambar, dan kemudian menyimpulkannya. Dengan damikieserta didik
akan memperoleh pemahaman kembali peristiwa segpgahra mendalam.
Jadi, dengan inkuiri peserta didik terlibat secak#f, baik dalam proses
mencari, menyelidiki, maupun dalam memperoleh pehgen, sehingga
mampu mengembangkan sikap kritis dan sintesis (Agrdainul, 2000: iv).
Menurut hasil penelitian Schlenker, dalam Dahl&89@t 60), ternyata metode
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahainan pengetahuan, daya
kreativitas, serta kepandaian mengolah informasmikian pula penelitian
soetjipto (2001), menyimpulkan bahwa inkuiri dapa¢ngimplementasikan
active learning methods. Bertitik tolak dari konsep-konsep pembelajaran
inkuiri serta dalam rangka untuk mendapatkan pemahayang optimal
terhadap fakta-fakta atau peristiwa sejarah yangjade sumber materi
sejarah, maka dalam penelitian tindakan ini perhgdisipaya mengoptimalkan
cara kerja metode inkuiri tersebut dalam pembeajadi kelas. Untuk
penerapan metode inkuiri yang diupayakan pengofgimga dalam
penelitian ini, adalah mengikuti model yang telakechbangkan oleh Byron

Massialas dan Benyamin Cox yakni sebagai berikut.

1. Tahap pertama (orientasi) berisi kegiatan m@hatamasalah sebagai
pokok bahasan yang akan dirumuskan dalam b@eftanyaan.

2. Tahap kedua (hipotesis), merumuskan hipotesiagai acuan inkuiri.

3. Tahap ketiga (definisi), menguraikan dan mefefses hipotesis.

4. Tahap keempat (eksploratif), berupa menguiji tegie menurut logika,

yaitu yang disesuaikan dengan implikasi dan asumsi.
5. Tahap kelima (pembuktian), mengumpulkan datefakta-fakta untuk

membuktikan hipotesis.



6. Tahap keenam (generalisasi), yakni membuatrkagan sebagai

pemecahan atau jawaban terhadap permasalsdran dapat diterima

kebenarannya.

D. Proses Pembelajaran Sgarah Asia Tenggara Baru

Pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Tenggara, Bdiherikan
kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah, &dékRrogram Studi Iimu
Sejarah, maupun Program Studi Pendidikan Sejamathard/a, jika di Program
Studi Pendidikan Sejarah mata kuliah tersebut elnggjarakan di semester
IV, tetapi di Program Studi llmu Sejarah diselenmggan pada semester lil.
Pada Program Studi Ilmu Sejarah inilah penelitiandakan kelas
dilaksanakan dengan penerapan metode inkuiri umieikingkatkan kualitas
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi tim, lingkungan fisskak baik ruangan
maupun lingkungan sekitar kurang mendukung. Ruarigtk untuk kegiatan
pembelajaran berada dekat jalan yang ramai dileknidaraan sehingga
suasana bising. Di samping itu, ruang kelas unerkhelajaran mata kuliah
Sejarah Asia Tenggara juga dilewati jalan-jalaratetyis baik oleh dosen
maupun mahasiswa, sehingga seringkali perkuliadr@anggu karena banyak
orang yang lewat di depan ruang kelas. Sedangkanadan prasarana kelas
sudah cukup memadai, karena di setiap kelas sudadiakan alat Bantu
berupa OHP, dan jurusan juga memiliki LCD beseraapgkatnya yang
dapat dipakai untuk kegiatan pembelajaran.

Sedangkan masalah sumber belajar yang tersedia dbajirusan
maupun laboratorium masih sangat terbatas. Labaratosejarah tidak
memiliki cukup sumber belajar untuk peningkatan likas pembelajaran.
Oleh karena itu, ketika mahasiswa diminta untuk cagnsumber-sumber
belajar, maka rata-rata mahasiswa merasa kesulittuk mendapatkannya,
sehingga harus mencari di luar universitas, kadenmiversitas juga sumber-

sumber yang berkaitan dengan mata kuliah SejarehTAsiggara Baru masih



sangat terbatas. Begitu pula dengan media pemislayang masih terbatas
kuantitasnya, sehingga tidak setiap dosen dapaggoeakan alat dan media
dalam waktu yang sama, karena digunakan oleh di@en Begitu pula
dengan kepemilikan sumber oleh mahasiswa masihasaegdah jika tidak
mau dikatakan miskin sumber.

Secara umum, proses pembelajaran berjalan dengdm t&an terjadi
proses yang dialogis yang multi arah, sehingga péjdran terkesan
impresif. Mahasiswa rata-rata ikut aktif dalam lkeégn pembelajaran,
sehingga dapat dilihat bahwa mereka memiliki sikapg positif dan serius
terhadap mata kuliah. Terhadap diterapkannya metokigri, mahasiswa
juga menganggap baik terhadap strategi itu, térlelterapkan di Program
Studi lImu Sejarah yang rata-rata mahasiswanyaskiegitu pula dalam
menanggapi tugas yang diberikan oleh dosen berkatangan mata
kuliahnya.

Tanggapan mahasiswa terhadap strategi inkuiri bdabeitif, tetapi
menganggap bahwa faktor pendukung untuk diterapkamnmetode tersebut
masih sangat terbatas, sehingga proses pembelakanamg maksimal.
Mahasiswa menilai bahwa rendahnya kualitas pendrelaj sejarah lebih
banyak diakibatkan oleh minimnya sarana belajant@vo kasus yang kasat
mata seperti eksistensi laboratorium yang lepas parhatian khalayak,
menjadikan laboratorium semakin kehilangan fungsirkarena mahasiswa
lebih memilih untuk mencari sumber belajar di luseghingga laboratorium
terkesan hanya sebagai museum belaka. Melihanh#&ntunya mahasiswa
bertanya apakah begitu tidak berharganya ilmu aejaehingga hampir-
hampir tidak diakui eksistensinya dalam masyaraKamndisi inilah yang
menjadi penyebab utama ketertinggalan pembelajai@an-ilmu sosial
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya, termasuk pelajaran sejarah.
Melalui pengembangan metodologi dengan strategiiiinkni, diharapkan
mahasiswa tidak lagi tergantung pada faktor pundgktang bersifat teknis,
tetapi lebih kepada substansinya dalam pembelajaran



Jumlah peserta mata kuliah Sejarah Asia TengganaBktive besar,
yaitu sebanyak 46 mahasiswa yang terdiri dari malwassemester Il dan
mahasiswa semester di atasnya yang mengulang amperbaiki. Dalam
penerapan metode inkuiri, mahasiswa dibagi mer§akilompok di mana 4
kelompok pertama masing-masing 7 mahasiswa, sedangk kelompok
berikutnya masing-masing 8 mahasiswa. Kelompokretatif besar karena
strategi perkuliahan direncanakan dalam dua fae fgse sampai ujian mid
semester, dan fase sampai akhir semester. Pemelitieon research dengan
penerapan metode inkuiri, dilaksanakan pada fagama dengan dua siklus.
Pada siklus pertama, kelompok diskusi yang majsgntasi sebanyak 3
kelompok, sedangkan 3 kelompok berikutnya padaisikl Sedangkan pada
fase 2 yakni dari mid semester sampai akhir semestialah fase pasca
penelitian yang juga tetap menggunakan metode nnkigngan berbagai
perbaikan-perbaikan setiap siklusnya.

Adapun materi kuliah berdasarkan silabi yang menjéakus
penelitian adalah: (1) pemerintahan Ferdinand EdMarcos di Filipina, (2)
terjadinya revolusi damai di Filipina, (3) eksistetslam di Filipina Selatan,
(4) revolusi Thailand 1932 dan peranan militer, gémerintahan Ne Win di
Myanmar, dan (6) perjuangan menegakkan demokrasikaBan dengan
pembagian tugas kelompok, maka kelompok 1 mendaptdri 1, kelompok
2 mendapat materi 2, dan seterusnya sampai kelogpok

Dalam realisasi penerapan strategi inkuiri, semabkbrkpok tepat
waktu dalam mengumpulkan sumber. Hal ini terbukinghn terkumpulnya
semua makalah diskusi tepat waktu, setelah selam@nggu mahasiswa
diberi kesempatan untuk mencari sumber, mempatgmrdan menyusunnya
dalam sebuah makalah diskusi. Namun demikian, ddlamkualitas dan
relevansi sumber, jumlah dan ragam sumber yangalgle serta keaslian
sumber rata-rata tiap kelompok mendapat skor 3 k#egori baik. Data
kualitatif ini menunjukkan bahwa ada keseriusan as&wa dalam

melaksanakan strategi inkuiri yang lebih berpusatapmahasiswa.



Pada siklus 1, dalam diskusi kelompok setiap mathassudah cukup
aktif dimana rata-rata kelompok mendapat skor 3u atategori baik.
Kemampuan kerja tim, kualitas dalam memberi jawabkemampuan
menghargai pendapat orang lain, kualitas dalam atangalannya diskusi,
juga sudah sudah baik rata-rata mendapat skord@tuBgula dengan kualitas
makalah diskusi yang sudah layak memenuhi tats italiah.

Dalam hal kemampuan menjadi pengamat diskusi, masasing
kelompok sudah menunjukkan kerja yang baik, terlidari kemampuan
masing-masing kelompok dalam mengambil kesimpulaik bsan maupun
tertulis. Demikian juga halnya kemampuan dalam netkbn umpan balik,
masing-masing kelompok mendapat skor 3, atau eaasnampu memberikan
umpan balik pada peserta diskusi.

Dalam siklus 2, berdasarkan hasil pengamatan daeradsi selama
pelaksanaan tindakan siklus 1, dipersyaratkan lepeelompok untuk
menggunakan media dalam menjelaskan konsep dalakusidi Hasilnya,
terjadi peningkatan yang signifikan kualitas prosgsembelajaran
dibandingkan dengan siklus 1. Proses pembelajaemach lebih impresif,
dan bahkan terjadi pembelajaran yang dialogis daudti narah. Namun
demikian, berdasarkan interpretasi tim peneliti afaplikatakan bahwa
kelompok yang paling menonjol dan mampu menghidop&kannya diskusi
adalah kelompok 6 yang dipimpin oleh Anugrahenilokgok inilah yang
telah mengindikasikan sehingga tim peneliti dapanympulkan bahwa
penerapan siklus 2 manambah baiknya proses pemtaglajDan secara
umum, proses pembelajaran dengan strategi inkwerpirhipin telah
menunjukkan meningkatnya kualitas pembelajaran rkaliah Sejarah Asia
Tenggara Baru pada Program Studi lImu Sejarah Eekilimu Sosial ini.

Terhadap silabi mata kuliah, berdasarkan hasil einggng disebarkan
rata-rata mahasiswa merasa tertarik dan tertantemggan silabi yang
disodorkan oleh dosen. Hal demikian juga terjathiigpengembangan model
dan penerapan strategi inkuiri dimana mahasiswaasaesenang terhadap

pengembangan proses pembelajaran. Begitu pula aelitgaapkannya siklus



kedua yang dianggap lebih menantang dan menjadi&arakin impresifnya
proses pembelajaran.

E. Realitas Empiris

Sesuai dengan kompleksitas dan globalnya keceng@nurdan
perkembangan masyarakat dalam perjalanan sejarahmglea sudah pada
tempatnyalah apabila persepektif pengajaran sejaeabrientasi pada masa
depan. Hal ini berarti akan memerlukan orientatsiy anungkin lebih tepat
perluasan wawasan pengajaran sejarah, yaitu dantasi pengajaran sejarah
yang menekankan aspek masa kelampauafpagaoriented), perlu diperluas
kearah orientasi pengajaran sejarah berwawasandepsa(future oriented).
Penekanan wawasan pengajaran sejarah pada masaigieg@ada dasarnya
juga sesuai dengan hakekat tujuan pendidikan yargparsiapkan kehidupan
masa depan bagi generasi penerus. Konsep masauladakah guru terbaik
bagi masa depan, dapat menjadi salah satu peisgakty strategis dalam
menempatkan konsep wawasan masa depan dalam pangsggarah yang
dinamis (Djoko Suryo: 2005: 3).

Sejalan dengan teori Fenton (1967: 262), bahwa alsarllan
observasi terhadap strategi pembelajaran yanguttiéak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada sukahtinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri. Stratelgspositori menunjukkan
keterlibatan pengajar secara penuh menuntut Kedéah mental pengajar
untuk mampu memilih model dan metode mengajar gasgai dengan beban
dan isi materi serta tujuan yang akan dicapaieR&an terhadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk mengguraddagrapa metode
mengajar. Sedangkan strategi inkuiri menunjukkaterkbatan mahasiswa
atau peserta didik secara penuh dalam kegiatanabeteengajar. Strategi
inkuiri yang diterapkan dalam mata kuliah SejaragiaATenggara ini juga
menunjukkan proses pembelajaran yang berpusat pedeasiswa. Proses
pembelajaran menuntut mahasiswa untuk aktif damtikrdalam mencari

sumber-sumber, menemukan masalah, dan memecahkdrergasarkan



kemampuan interpretasi masing-masing. Konsep inkuitidak sepenuhnya
pembelajaran berbasis mahasiswa, melainkan adatgdiliatan dosen dalam
memimpin dan mengarahkan proses pembelajaran. &debna itu, tim
peneliti menyepakati lahirnya konsep dan paradigewag betul-betul baru
yakni adanya strategi atau metodekuiri terpimpin dalam proses
pembelajaran mahasiswa atau peserta didik pada oyaunKonsepinkuiri
terpimpin ini lahir dari pemikiran bahwa meskipun proses pelajaran sudah
berubah paradigma dari pembelajaran konvensionaly yleerpusat pada
pengajar yang beralih menjadi pembelajaran mutakfang berpusat
mahasiswa sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasigpetensi, namun
peranan dosen sebagai pengajar dan pendidik, tdak pernah dapat
digantikan oleh konsep besar manapun.

Sesuai pula dengan teori belajar yang umum, metodairi
merupakan suatu metode atau strategi pembelajaranmiemungkinkan para
peserta didik untuk menemukan jawabannya sen@oewarso, 2000: 57).
Metode inkuiri adalah metode pembelajaran yangnidganyampaian bahan
pelajarannya tidak dalam bentuknya yang final, aflalam artian tidak
langsung. Artinya, dalam penyampaian metode inkugserta didik sendirilah
yang diberi peluang untuk mencari (menyelidiki/m#nedan memecahkan
sendiri jawaban (permasalahan) dengan mempergunakaik pemecahan
masalah. Namun demikian pengajar bertindak selpag@jarah, mediator, dan
fasilitator, yang wajib memberikan informasi yanglevan, sesuai dengan
permasalahan atau materi pelajaran. Hal terselpdtdaerlangsung dalam
kelompok-kelompok kecil dalam kelas melalui diskdsin bermain peran.
Dalam kegiatan ini peserta didik dituntut aktiflitest dalam situasi belajar.
Peserta didik menyadari masalah, mengajukan pedany selanjutnya
menghimpun informasi sebelum mengambil keputusamn@vidar, 1995: 85).
Dengan demikian sangat jelas metode inkuiri merkberikebebasan yang
besar pada peserta didik untuk mengembangkan djrimeskipun tidak
terlepas dari peranan dosen dalam memimpin, menibgnidan memberi

arahan dalam proses pembelajaran.



Begitu pula dengan penerapan metode inkuiri dalembelajaran
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara Baru pada Pro@tdi IImu Sejarah,
menunjukkan keanekaragaman pencerminan dan keoewgder yang
mengacu pada teori-teori inkuiri yang berpola iptetatif. Inkuiri terpimpin
sebagaimana konsep baru yang dikemukakan, dalan proses inkuiri tidak
melepaskan strategi ekspositori yang mengkondisperanan dosen dalam
proses pembelajaran. Dengan didahului oleh stragdgipositori, maka
mahasiswa mendapat arahan yang jelas tentang states kuliah yang
ditempuhnya, dan mendapat masukkan yang bermaktentestrategi untuk
mempelajarinya. Namun demikian yang menjadi pertahaa pokok adalah
tersedianya sumber belajar yang memadai sehinggsegprpembelajaran

dengan strategi apapun dapat berjalan dengan baik.

F. Penutup

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalaefitnini, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan optimalisasi peaerapetode inkuiri
dalam pembelajaran mata kuliah Sejarah Asia Teag@aru di Program
Studi llmu Sejarah, maka telah terjadi peningkakalitas pembelajaran
mahasiswa yang cukup signifikan. Pola pembelajengerak dari strategi
ekspositori yang melibatkan dosen dalam pengaraveal, sampai pada
strategi inkuiri yang melibatkan peranan mahasiseeara penuh. Dengan
strategi inkuiri ini, terjadi pembelajaran yang megf dan dialogis yang
melibatkan seluruh mahasiswa dalam proses pemimiaj&etika dipadu
dengan metode diskusi, maka peranan mahasiswa dptases inkuiri
semakin tampak dan memberi warna baru tentang merlypembelajaran
yang multimetode dan multimedia.

Dengan adanya ungkapan bahwa tidak ada satu md#rdstrategi
pun yang paling baik untuk diterapkan kecuali tefzat sesuai dengan kondisi
peserta didik, maka menunjukkan bahwa metode apapan cocok dan
efektif apabila sesuai dengan kondisi dalam prgs&sbelajaran. Metode

ceramah sekalipun akan cocok apabila peserta dwlédmiliki tingkat



pemahaman tinggi, dan dalam kapasitas kelas yasgr.odamun demikian
akan lebih baik apabila pengajar mampu menyelesiahg mana-mana
metode yang cocok untuk diterapkan dalam kelasWyjau dapat pula
memadu beberapa metode sehingga proses pembelagaiamembosankan
bagi peserta didik, dan tujuan pembelajaran d&peapai.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sistem pengajgasg bermakna
adalah pengajaran yang dapat membantu pesertaddiidikn mencapai tujuan-
tujuan belajarnya. Meskipun proses belajar mendajak dapat sepenuhnya
berpusat pada peserta didik sebagaimana tuntutakukum kompetensi,
tetapi yang perlu dicermati adalah bahwa pada lekg& peserta didiklah
yang harus belajar dan mengembangkan diri. Olebnkaitu proses belajar
mengajar perlu berorientasi pada kebutuhan datekttelitas peserta didik.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses dretagngajar harus dapat
memberikan pengalaman belajar lamngsung yang mang&an dan berguna
bagi peserta didik. Dengan demikian, pengajar peunberikan bermacam-
macam pengalaman baik langsung maupun tidak laggswengenai situasi
belajar yang memadai untuk materi yang disajikeam dhenyesuaikannya
dengan kemampuan serta karakteristik peserta dididagai insan yang
sedang dikembangkan. Berkaitan dengan itu, makastymgngajar adalah
memberi arahan dan bimbingan yang jelas dan beesatarfagi dinamika
intelektualitas peserta didik.

Tugas dan tanggungjawab profesi pengajar adalambergkan
pelayanan yang baik pada subjek belajar. Mengagaiupakan suatu aktivitas
profesional yang memerlukan keterampilan tingkagdi dan mencakup hal-
hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusamtksgn. Sekarang ini
pengajar lebih dituntut untuk berfungsi sebagaigeérla proses belajar
mengajar yang melaksanakan tugas yaitu dalam nserekan, mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi. Namun demikian bbkaarti pengajar
telah lepas sama sekali dalam proses pembelajalainkan tetap memiliki
peran yang besar dalam memimpin proses pembelajéederhasilan dalam

belajar mengajar sangat tergantung pada kemampuwgajr dalam



merencanakan, yang mencakup antara lain menentukam belajar peserta
didik, bagaimana caranya agar peserta didik ment¢aj@n tersebut, sarana
apa yang diperlukan, dan lain sebagainya, sehimggaes pembelajaran
menjadi terarah. Dalam hal mengatur, yang dilakukaada waktu
implementasi apa yang telah direncanakan dan mepgangetahuan tentang
bentuk dan macam kegiatan yang harus dilaksanabkagaimana semua
komponen dapat bekerjasama dalam mencapai tujjuzamtuyang telah
ditentukan. Pengajar bertugas untuk mengarahkambergkan motivasi, dan
memberikan inspirasi kepada peserta didik untugjaelMemang benar tanpa
pengarahan pun masih dapat juga terjadi prosefmhdietapi dengan adanya
pengarahan yang baik dari pengajar maka prosegbégpat berjalan dengan
lancar. Sedangkan dalam hal mengevaluasi, termaesuikaian akhir, hal ini
dimaksudkan apakah perencanaan, pengaturan, dagarpbannya dapat
berjalan dengan baik atau masih perlu diperbaikia Jnasih terdapat
kekurangan dalam proses pembelajaran, maka tugagajpe adalah
mengembangkannya berdasarkan suatu evaluasi, alabatkan berdasarkan
hasil penelitian yang terencana secara sistemis gisiematis. Dengan
demikian pada dasarnya, pengajar adalah penelitg ylaarus memiliki
kemampuan tinggi dalam menilai dan menginterpretgsgala-gejala yang
muncul dalam proses pembelajaran. Jika pengagk titemiliki kemampuan
meneliti, maka proses pembelajaran yang gagal kataang berhasil akan

terus berlangsung.
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